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Farah Fardilla, 10594088014 Konsentrass Amonia Pada Tambak Intensif
Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) Menggunakan Lactobacillus sp.
Dengan Dosis Yang Berbeda (dibimbing oleh Abdul Haris Sambu dan Abdul
Malik)

ABSTRAK

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penggunaan Lactobacillus sp. terhadap konsentrasi amonia pada tambak Intensif
udang vaname (Litopenaeus vannamel). Penelitian ini dilaksanakan di Tambak
Pendidikan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar di Desa
Manakku, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkaene dan Kepulauan,
Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun metode dengan menggunakan Lactobacillus
sp. dengan 2 (dua) perlakuan dan 3 (tiga) kali pengamatan dengan luas tambak
petak A dan B yaitu 2500 m2. Lactobacillus sp. di kultur dan peram selama 48
jam tanpa aerasi, kemudian dilakukan penebaran pada setiap 7 hari sekali sesual
perlakuan yaitu P1 = 0,5 ppm dan P2 = 1 ppm. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian Lactobacillus sp. dengan dosis yang berbeda terjadi perubahan
konsentasi amonia, nitrit dan nitrat serta parameter penunjang. Dan pemberian
Lactobacillus sp. dengan dosis 1 ppm pada petak B masih layak untuk
pertumbuhan udang vaname. Dengan demikian saran yang dapat diberikan yaitu
sebaiknya pemberian pakan harus di maksimalkan agar pakan yang tidak
termakan oleh udang secara berkelanjutan tidak terakumulasi di dasar tambak
menjadi amoniayang bersifat toksik.

Kata kunci: Konsentrasi Amonia, nitrit, nitrat, Lactobacillus sp.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Keberhasilan budidaya udang vaname (Litopanaeus vannamei)
diantaranya ditentukan oleh faktor kualitas air dan populasi pathogen. Kualitas air
terutama kadar total amonia dan bahan organik yang melebihi ambang batas
merupakan salah satu faktor penyebab penurunan produksi udang (Arifin et al,
2007). Amonia pada tambak terutama berasal dari proses amonifikasi bahan
organik yang terdapat pada sisa pakan dan ekskresi amoniak secara langsung oleh
udang.

Menurut Boyd (1990) bahan organik yang berasal dari pakan yang tidak
termakan, plankton yang mati, metabolisme (ekskresi) udang, aplikasi pemupukan
dan kotoran (feces) udang secara berkelanjutan akan terakumulasi di dasar
tambak. Dalam proses dekomposisi nitrogen organik, penguraian nitrogen
menjadi amonium, nitrit dan nitrat tidaklah menimbulkan efek toksik, tetapi
apabila yang terbentuk amoniak maka dalam kadar rendahpun akan menimbulkan
gangguan pada organisme akuatik bahkan mematikan. Oleh karena itu
pengendalian amoniak dan bahan organik pada media budidaya udang mutlak
diperlukan. Pengendalian ammonik dan kandungan bahan organic dapat dilakukan
secara biologis dengan memacu aktivitas dekomposisi bahan organic.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan perbaikan kualitas air dari
kontaminasi bahan organik atau anorganik menggunakan organisme hidup yang
dapat menguraikan atau merombak limbah dalam tambak menjadi senyawa-

senyawa yang tidak membahayakan udang dalam menurunkan kualitas air. Proses



biologis ini sering disebut bioremediasi. Prosesnya melibatkan aktivitas mikroba
dan sasaran yang akan dicapai dalam proses tersebut adalah menurunkan polutan
sampai tingkat konsentrasi yang aman. Kelompok mikroba yang banyak
digunakan untuk menghilangkan senyawa amonia, nitrit dan nitrat dari sistem
limbah adalah kelompok bakteri autotrof nitrifikasi, heterotrof nitrifikasi, aerobik
denitrifikasi dan bakteri pengoksidasi amonia secara anaerobik (anammox).
Salah satu bakteri yang digunakan untuk agen bioremediasi ini vyaitu
mikroorganisme seperti bakteri Lactobacillus sp. Adanya bakteri lactobacillus,
amonia yang bersifat toksik dapat dioksidasi menjadi nitrat. Selain itu nitrat dapat
diambil langsung oleh alga sebagai sumber nutrien.

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
Lactobacillus sp. terhadap konsentrasi amonia pada tambak Intensif udang
vaname (Litopenaeus vannamei).

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah tentang penggunaan Lactobacillus sp. terhadap
konsentrasi amonia pada tambak intensif udang vaname (Litopenaeus vannamei).
Sehingga para pembudidaya udang vaname dapat mengetahui bahwa
Lactobacillus sp. merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengurangi

kandungan amonia yang bersifat toksik bagi udang.



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kilasifikasi dan Morfologi Udang Vannamei
Menurut Haliman dan Adiaya (2005), Klasifikasi udang vaname
(Litopenaeus vannamei) adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia

Sub-kingdom : Metazoa

Filum . Artrhopoda

Subfilum : Crustacea

Kelas : Malascostraca
Subkelas : Eumalacostraca
Superord : Eucarida

Ordo : Decapoda

Subordo : Dendrobrachiata
Famili : Penaeidae

Genus . Litopenaeus

Spesies . Litopenaeus vannamei

Morfologi adalah bentuk atau bagian luar dari organisme. Cephalothorax
udang vaname terdiri dari antenna, antennulae, mandibula dan dua pasang
maxillae. Kepala ditutupi oleh cangkang yang memiliki ujung runcing dan bergigi
yang disebut rostrum. Kepala udang juga dilengkapi dengan tiga pasang
maxilliped dan lima pasang kaki jalan (periopod). Maxilliped sudah mengalami
modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk makan (Haliman dan Adijaya,

2005). Bagian abdomen terdiri dari enam ruas, terdapat lima pasang kaki renang



pada ruas pertama sampai kelima dan sepasang ekor kipas (uropoda) dan ujung
ekor (telson) pada ruas yang keenam. Di bawah pangkal ujung ekor terdapat
lubang dubur (anus) (Suyanto dan Mudjiman, 2003).

Ciri khusus yang dimiliki oleh udang vaname adalah adanya pigmen
karotenoid yang terdapat pada bagian kulit. Kadar pigmen ini akan berkurang
seiring dengan pertumbuhan udang, karena saat mengalami molting sebagian
pigmen yang terdapat pada kulit akan ikut terbuang. Keberadaan pigmen ini
memberikan warna putih kemerahan pada tubuh udang (Haliman dan Adijaya,
2005). Udang jantan dan betina dapat dibedakan dengan melihat alat kelamin
luarnya. Alat kelamin luar jantan disebut petasma, yang terletak di dekat kaki
renang pertama, sedangkan lubang saluran kelaminnya terletak di antara pangkal
kaki jalan keempat dan kelima.

Tubuh udang vaname dibentuk oleh dua cabang (biramous), yaitu
exopodite dan endopodite. Seluruh tubuhnya tertutup oleh eksoskeleton yang
terbuat dari bahan Kitin. Tubuhnya beruas-ruas dan mempunyai aktivitas berganti
kulit luar (eksoskeleton) secara periodik (molting). Bagian tubuh udang vaname
sudah mengalami modifikasi, sehingga dapat digunakan untuk beberapa keperluan
antara lain : makan, bergerak dan membenamkan diri ke dalam lumpur, menopang
insang, karena struktur insang udang mirip bulu unggas serta organ sensor seperti
antenna dan antennulae (Haliman dan Adijaya, 2005). Tubuh udang yang dilihat
dari luar terdiri dari bagian, yaitu bagian depan yang disebut cephalothorax,
karena menyatunya bagian kepala dan dada serta bagian belakang (perut) yang

disebut abdomen dan terdapat ekor (uropod) di ujungnya (Suyanto dan Mudjiman,



2003). Udang vaname berbeda dengan genus penaeus lainnya karena bentuk
telikum terbuka, tapi tidak terdapat tempat untuk penyimpanan sperma (WWF,

2011). Bentuk morfologi udang vaname dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Morfologi Udang Vaname (Tricahyo, 1995)
Tahapan perkembangan udang vaname dalam WWF (2011) meliputi telur,
naupli, protozea, mysis, post larva, yuwana, udang muda dan udang dewasa, yang
disajikan pada gambar 2. Pertumbuhan udang vaname dipengaruhi oleh dua faktor

yaitu frekuensi molting dan pertumbuhan pada setiap molting.
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Gambar 2. Tahapan Pertumbuhan Udang Vaname



2.3. Penyebaran dan Habitat

Penyebaran dan habitat udang berbeda-beda tergantung dari persyaratan
hidup dari tingkatan-tingkatan dalam daur hidupnya. Pada umumnya udang
bersifat bentis dan hidup pada permukaan dasar laut. Adapun habitat yang disukai
oleh udang adalah dasar laut yang lumer (soft) yang biasanya campuran antara
lumpur dan pasir.

Penyebaran udang vaname meliputi wilayah Pasifik Barat, Teluk Meksiko,
Panama, Peru, dan Ekuador. Sampai saat ini udang vannamei paling banyak
dibudidayakan di negara-negara sekitar Teluk Meksiko, Amerika Serikat bagian
Selatan seperti Florida, Texas, Georgia, dan Carolina Selatan. Di Asia jenis
udang vannamei banyak dibudidayakan di Taiwan. (Tricahyo 1995).

Menurut Briggs et al,. (2004), menyatakan bahwa udang vaname hidup di
habitat laut tropis dimana suhu air biasanya lebih dari 20°C sepanjang tahun.
Udang vaname dewasa dan bertelur di laut terbuka, sedangkan pada stadia
postlarva udang vaname akan bermigrasi ke pantai sampai pada stadia juvenil.
Udang dewasa hidup dan memijah di laut lepas dan larva akan bermigrasi dan
menghabiskan masa larva sampai post larva di pantai, laguna atau daerah
mangrove. Secara umum, udang penaeid membutuhkan kondisi lingkungan
dengan suhu berkisar antara 23 - 32°C, kelarutan oksigen lebih dari 3 ppm, pH 8
dan salinitas berkisar antara 10 - 30 ppt.

Dijelaskan oleh WWF (2011) pada habitatnya vannamei memakan jazad

renik/crustasea kecil, amphipoda dan polychaeta. Udang ini tidak makan



sepanjang hari tetapi hanya pada waktu tertentu saja. Nafsu makan tergantung
oleh kondisi lingkungan dan laju konsumsi pakan.
2.4. Siklus Hidup

Udang vaname bersifat noctural, yaitu melakukan aktifitas pada malam
hari. Proses perkawinan ditandai dengan loncatan betina secara tiba-tiba. Pada
saat loncatan tersebut, betina mengeluarkan sel-sel telur. Pada saat bersamaan,
udang jantan mengeluarkan sperma sehingga sel telur dan sperma
bertemu. Proses perkawinan berlangsung sekitar 1 menit (Haliman dan Adijaya,
2005).

Selanjutnya dikatakan, sepasang udang vaname dapat menghasilkan
100.000-250.000 butir telur yang menghasilkan telur yang berukuran 0,22 mm
Siklus hidup udang vaname meliputi stadia nauplius, stadia zoea, stadia mysis,
dan stadia post larva.

2.5. Tingkah Laku dan Kebiasaan Makan

Menurut Haliman dan Adijaya (2005), udang merupakan golongan hewan
omnivora atau pemakan segala. Beberapa sumber pakan udang antara lain udang
kecil (rebon), fitoplankton, copepoda, polyhaeta, larva kerang, dan lumut. Udang
vaname mencari dan mengidentifikasi pakan menggunakan sinyal kimiawi berupa
getaran dengan bantuan organ sensor yang terdiri dari bulu-bulu halus (setae)
yang terpusat pada ujung anterior antenula, bagian mulut, capit, antena, dan
maxilliped. Untuk mendekati sumber pakan, udang akan berenang menggunakan
kaki jalan yang memiliki capit. Pakan langsung dicapit menggunakan kaki jalan,

kemudian dimasukkan ke dalam mulut. Selanjutnya, pakan yang berukuran kecil



masuk ke dalam kerongkongan dan osephagus. Bila pakan yang dikonsumsi
berukuran lebih besar, akan dicerna secara kimiawi terlebih dahulu oleh
maxilliped didalam mulut.

2.6. Senyawa Metabolik Toksik pada Tambak Udang

Senyawa metabolik toksik pada sistem perairan tambak udang merupakan
produk samping dari proses metabolisme organisme akuatik. Produk senyawa
tersebut dihasilkan pada saat proses penguraian senyawa organik (protein) oleh
kelompok bakteri heterotrof maupun fermentatif pada kondisi yang bersifat
reduktif (Boyd, 1990). Sumber utama senyawa metabolik toksik amonia dan nitrit
dalam sistem tambak udang adalah hasil dekomposisi protein dari sisa pakan yang
tidak terkonversi dan kotoran udang itu sendiri. Pada senyawa protein terdapat
unsur nitrogen (gugus amin) yang merupakan komponen utama senyawa
metabolik toksik. Degradasi gugus amin pada kondisi lingkungan yang reduktif
akan menghasilkan senyawa nitrit (NO;") dan amonia (NHj3).

Menurut Richardson et al., (2001), secara alamiah amonia akan diasimilasi
membentuk gugus amin yang menyusun senyawa organik dalam biomassa sel
oleh kelompok alga, fungi dan bakteri. Sedangkan dalam proses mineralisasi
(nitrifikasi) amonia akan dioksidasi menjadi nitrit atau nitrat oleh kelompok
bakteri nitrifikasi. Proses selanjutnya senyawa nitrat atau nitrit akan direduksi
menjadi gas nitrogen oleh kelompok bakteri denitrifikasi.
2.6.1.Amonia

Amonia merupakan perombakan senyawa nitrogen oleh organisme renik

yang dilakukan pada perairan anaerob atau kandungan oksigen terlarut dalam air



kurang. Sumber utama senyawa amonia pada sistem tambak udang berasal dari
pakan tambahan (pellet) dan ekskresi langsung organisme air yang dibudidayakan.
Konsentrasi amonia dalam sistem tambak akan berbanding lurus dengan jumlah
pakan yang masuk (Burford et al., 2002). Konsentrasi amonia yang tinggi akan
mengiritasi insang udang sehingga dapat menyebabkan hiperplasia (pembekakan
filamen insang) yang akan mengurangi kemampuan darah udang mengikat
oksigen dari air, level amonia yang tinggi di perairan juga dapat meningkatkan
konsentrasi amonia di dalam darah. Tingginya konsentrasi amonia dalam darah
akan mengurangi afinitas pigmen darah (hemocyanin) dalam mengikat oksigen,
selain itu tingginya konsentrasi amonia dapat meningkatkan kerentanan udang
terhadap penyakit (Van Wyk et al., 1999).
2.6.2.Nitrit dan Nitrat

Nitrit (NO;) biasanya ditemukan dalam jumlah yang sangat sedikit,
karena bersifat tidak stabil dengan keberadaan oksigen. Nitrit merupakan bentuk
peralihan (intermediate) antara amonia dan nitrat (nitrifikasi), dan antara nitrat
dan gas nitrogen (denitrifikasi) (Effendi, 2003). Kondisi nitrit yang tinggi dapat
mereduksi aktivitas bakteri nitrifikasi pada kondisi asam, daya racun nitrit yang
tinggi dipengaruhi oleh bentuk persenyawaan nitritnya, yaitu bila terdapat dalam
bentuk asam (HNO,) maka akan lebih toksik dari pada ion nitrit.
2.7. Lactobacillus sp.

Lactobacillus sp. adalah golongan bakteri penghasil asam laktat, termasuk
bakteri gram positif, fakultatif anaerob dan mikroaerofil. Lactobacillus sp.

merupakan bakteri asam laktat yang dapat menguraikan karbohidrat menjadi asam



laktat. Asam laktat yang dihasilkan dapat menghambat pertumbuhan
mikroorganisme patogen. Lactobacillus sp. menghasilkan enzim laktase yang
memecah laktosa menjadi glukosa dan galaktosa. Selanjutnya glukosa digunakan
dalam proses fermentasi asam laktat untuk menghasilkan asam laktat dan energi

(Martoharsono 2006).
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3. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017 sampai Januari 2018
di Tambak Pendidikan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar
di Desa Manakku, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan,
Provinsi Sulawesi Selatan.
3.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
3.2.1.Alat

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan selama penelitian.

No. Nama Alat Kegunaan
1.  Anco Digunakan untuk mengontrol pakan dan kesehatan
udang
2. Kincir Air Digunakan untuk mengsuplai oksigen
3.  Ember Besar Sebagai wadah untuk kultur lactobacillus
4. Ember Sedang  Digunakan untuk pengambilan air
5. Beaker glass Untuk mengukur bahan
6. Timbangan Digunakan untuk menimbang pakan dan lain-lain
7. Kertas Lakmus  Digunakan untuk mengukur pH
8. Secci disk Digunakan untuk mengukur kecerahan perairan tambak
9. Refraktometer  Digunakan untuk mengukur salinitas
10. Thertometer Digunakan untuk mengukur suhu perairan
3.2.2.Bahan

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Bahan yang digunakan selama penelitian.

No. Bahan Kegunaan

1. Air Media Bakteri

2. Biang Bakteri Media tumbuh bakteri

3. Cream Duva Sebagai sumber energy

4. Pakan Halus Pengganti Bekatul

5. Molase Untuk penumbuhan bakteri yang dikultur
6. Ragi Sebagai zat yang menyebabkan fermentasi

3.4. Prosedur Penelitian
3.4.1.Prosedur kultur Lactobacillus sp.

Alat dan bahan yang akan digunakan disiapkan. Kemudian ember di isi
dengan air sebanyak 60 liter. Setelah itu cream duva dan pakan halus di timbang
sebanyak 60 gram lalu dimasukkan kedalam ember yang berisi air tersebut.
Kemudian Biang bakteri dan Molase di ukur menggunakan beaker glass sebanyak
600 ml kemudian dimasukkan kedalam ember serta masukkan ragi 6 butir yang
sudah dihaluskan. Setelah semua bahan sudah dimasukkan kedalam ember lalu di
aduk secara merata kemudian di tutup dengan rapat tanpa aerasi selama 48 jam.
3.4.2.Prosedur Pengambilan Sampel Kualitas Air

Pengambilan sampel air dilakukan setiap 7 hari sekali pada kedua petak (A
dan B) selama penelitisn. Pengambilan sampel air dilakukan untuk keperluan
analisis parameter fisika dan kimia yang khususnya untuk mengukur konsentrasi
senyawa amonia, nitrit dan nitrat. Pengambilan sampel air menggunakan metode

acuan SNI 6989.59:2008. Pengambilan sampel air dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Pengambilan sampel air dengan botol biasa secara langsung

3.4.3.Pengukuran Parameter Penunjaang

Pengukuran kualitas air penunjang dilakukan setiap pagi hari dan sore hari
di antaranya sebagai berikut: kecerahan diukur menggunakan secchi disck,
salinitas diukur menggunakan refraktometer, suhu diukur menggunakan
thermometer, dan pH diukur menggunakan kertas lakmus.
3.5. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu metode penjelasan
suatu masalah. Dalam penelitian ini diberikan 2 (dua) perlakuan dan 3 (tiga) kali
pengamatan. Penggunan Lactobacillus sp. dilakukan pada setiap 7 hari sekali
sesuai perlakuan yaitu P1 = 0,5 ppm dan P2 = 1 ppm dengan luas tambak petak A
dan B yaitu 2500 mz.
3.6. Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif,

yaitu metode analisa data dengan memaparkan hasil penelitian yang diperoleh.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil
4.1.1.Konsentrasi Amonia, Nitrit pada Petak A
Perubahan konsentrasi amonia, nitrit dan nitrat pada petak A dengan

perlakuan dosis 0,5 ppm dapat dilihat pada gambar 4 sebagai berikut:

Petak A Dosis 0,5 ppm

m sebelum perlakuan  m setelah perlakuan

8.469
6.906

5.753

3.974 3.435
595 3164 317

1.676
5470.507 0-77

X
VN
SIS
&

Gambar 4. Grafik konsentrasi amonia, nitrit dan nitrat pada petak A

Pada petak A pengamatan 1 sebelum perlakuan konsentrasi amonia, nitrit
dan nitrat masih tinggi, tetapi setelah perlakuan terjadi penurunan. Pada
pengamatan 2 sebelum perlakuan konsentrasi amonia dan nitrat masih rendah,
tetapi setelah perlakuan terjadi peningkatan. Pada pengamatan 3 konsentrasi
amonia dan nitrat masih rendah, tetapi setelah perlakuan terjadi peningkatan.
Sedangkan konsentrasi nitrit sebelum perlakuan masih tinggi dan setelah
perlakuan terjadi penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa pada pengamatan 1, 2

dan 3 konsentrasi nitrat mengalami penurunan yang disebabkan Lactobacillus sp.
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yang diberikan tidak bekerja karena Lactobacillus sp. akan bekerja setelah 24 jam

dan kurangnya molase yang untuk pertumbuhan bakteri tersebut.

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 sebelum & setelah 3 977 .138

Gambar 5. Uji korelasi Nitrat pada petak A
Dari hasil analisis korelasi mendapatkan nilai sig 0.138 lebih besar dari
pada 0.05 maka, tidak ada hubungan antara sebelum dan setelah perlakuan. Jika r
dikuadratkan maka menunjukkan sumbangan aplikasi bakteri Lactobacillus sp.
terhadap perubahan konsentrasi nitrat. Terlihat bahwa sumbangan bakteri
Lactobacillus sp. terhadap penurunan konsentrasi nitrat adalah 0.977° = 0.95
(95%). 95% perubahan konsentrasi nitrat dikarenakan perlakuan bakteri

Lactobacilus sp. sisanya 5% disebabkan faktor lain.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1  sebelum -
ah .16090 | 1.42518 .82283 [ -3.37943 | 3.70123 | .196 | 2 .863
setela

Gambar 7. Uji T Nitrat pada petak A
Uji t pada gambar 7 didapatkan nilai sig 0.863 lebih kecil dari 0.05 maka terdapat

perbedaan antara perlakuan bakteri Lactobacillus sp. sebelum dan setelah.
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Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 sebelum & setelah 3 .500 .667

Gambar 6. Uji korelasi Nitrit pada petak A

Dari hasil analisis korelasi mendapatkan nilai sig 0.667 lebih besar dari
pada 0.05 maka, tidak ada hubungan antara sebelum dan setelah perlakuan. Jika r
dikuadratkan maka menunjukkan sumbangan aplikasi bakteri Lactobacilus sp.
terhadap perubahan konsentrasi nitrit. Terlihat bahwa sumbangan bakteri
Lactobacilus sp. terhadap penurunan konsentrasi nitrit adalah 0.500° = 0.25
(25%). 25% perubahan konsentrasi nitrat dikarenakan perlakuan bakteri

Lactobacilus sp. sisanya 75% disebabkan faktor lain.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

std. | Std. Error Difference Sig. (2-

Mean | Deviation Mean Lower Upper T df | tailed)

Pair 1 sebelum - setelah | .67580 .58251 33631 -.77124| 2.12284| 2.009 2 .182

Gambar 8. Uji T Nitrit pada petak A
Uji t pada gambar 8 didapatkan nilai sig 0.182 lebih kecil dari 0.05 maka

terdapat perbedaan antara perlakuan bakteri Lactobacilus sp. sebelum dan setelah.

4.1.2.Konsentrasi Amonia, Nitrat, Nitrit pada Petak B
Perubahan konsentrasi amonia, nitrit dan nitrat dengan pemberian
Lactobacillus sp. dosis 1 ppm pada petak B dapat dilihat pada gambar 5 sebagai

berikut:
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Petak B Dosis 1 ppm

m Sebelum perlakuan  m setelah perlakuan

7.342
6.567

3.564
3.272

3.469

N R I Y
S & &L & & & Nl & & S &
& T TFHS T TS T
@*\Q‘g & @QQ?
R R N

Gambar 9. Grafik konsentrasi amonia, nitrit dan nitrat pada petak B

Pada petak B pengamatan 1 sebelum perlakuan konsentrasi amonia dan
nitrit masih tinggi, tetapi setelah perlakuan terjadi penurunan dikarenakan faktor
penunjang kehidupan bakteri sangat baik. Sedangkan konsentrasi nitrit sebelum
perlakuan masih rendah, tetapi setelah perlakuan terjadi peningkatan. Pada
pengamatan 2 sebelum perlakuan konsentrasi amonia masih rendah, tetapi setelah
perlakuan terjadi peningkatan. Sedangkan konsentrasi nitrit dan nitrat sebelum
perlakuan masih tinggi, dan setelah perlakuan terjadi penurunan. Pada
pengamatan 3 sebelum perlakuan konsentrasi amonia, nitrit dan nitrat masih

tinggi, tetapi setelah perlakuan terjadi penurunan.

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pairl  sebelum & setelah 3 .946 .210

Gambar 10. Uji korelasi Nitrat pada petak B

Dari hasil analisis korelasi mendapatkan nilai sig 0.210 lebih besar dari

pada 0.05 maka, tidak ada hubungan antara sebelum dan setelah perlakuan. Jika r
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dikuadratkan maka menunjukkan sumbangan aplikasi bakteri Lactobacilus sp.

terhadap perubahan konsentrasi nitrat. Terlihat bahwa sumbangan bakteri

Lactobacilus sp. terhadap penurunan konsentrasi nitrat adalah 0.946> = 0.89

(89%). 89% perubahan konsentrasi nitrat dikarenakan perlakuan bakteri La

ctobacilus sp. sisanya 11% disebabkan faktor lain.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

1 setelah

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair  sebelum -
.73063 87734 .50653| -1.44881 2.91007( 1.442 .286

Gambar 12. Uji T Nitrat pada petak B

Uji t pada gambar 12 didapatkan nilai sig 0.286 lebih kecil dari 0.05 maka

terdapat perbedaan antara perlakuan bakteri Lactobacillus sp. sebelum dan

setelah.

Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.

Pair 1

sebelum & setelah

3 .862

.338

Gambar 11. Uji korelasi Nitrit pada petak B

Dari hasil analisis korelasi mendapatkan nilai sig 0.338 lebih besar dari

pada 0.05 maka, tidak ada hubungan antara sebelum dan setelah perlakuan. Jikar

dikuadratkan maka menunjukkan sumbangan aplikasi bakteri Lactobacillus sp.

terhadap perubahan konsentrasi
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Lactobacilus sp. terhadap penurunan konsentrasi nitrit adalah 0.862° = 0.74
(74%). 74% perubahan konsentrasi nitrat dikarenakan perlakuan bakteri

Lactobacillus sp. sisanya 26% disebabkan faktor lain.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

of the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean |Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair sebelum —
-.48230 .90992 52534 -2.74267 1.77807| -.918 2 456
1 setelah

Gambar 13. Uji T Nitrit pada petak B

Uji t pada gambar 13 didapatkan nilai sig 0.456 lebih kecil dari 0.05 maka
terdapat perbedaan antara perlakuan bakteri Lactobacillus sp. sebelum dan
setelah.

4.2. Pembahasan

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa pemberian perlakuan pada petak A
dan B dengan dosis yang berbeda selama pemeliharaan terjadi penurunan dan
peningkatan konsentrasi amonia, nitrit dan nitrat. Jackson et.al (2003) menyatakan
bahwa sumber protein pada perairan tambak berasal dari pelet dengan 22%
dikonversi menjadi biomassa udang, 7% aktifitas mikroorganisme, 14%
terakumulasi pada sedimendan 57% tersuspensi di air tambak.

Pada umumunya amonia berasal dari penimbunan limbah kotoran dan sisa
pakan yang tidak dikomsumsi oleh udang. Sebagian besar pakan yang dimakan

oleh udang, selanjutnya dirombak untuk proses metabolisme sedangkan sisanya

19



dibuang berupa kotoran padat (faeces) dan terlarut (amonia). Feces dikeluarkan
melalui anus, sedangkan amonia dikeluarkan oleh ingsang.

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa kosentrasi amonia tidak normal,
sesuai pendapat (Anonymous, 2003) bahwa konsentrasi amonia ditambak yang
masih normal adalah 0,1 ppm. Peningkatan amoniak yang terjadi tersebut sebagai
akibat dari hasil penguraian sisa pakan yang terakumulasi. Senyawa ini sangat
beracun bagi organisme perairan walaupun dalam konsentrasi rendah ditekan
dengan cara pengendalian pH yang optimal dan disuplai oksigen yang cukup seta
pengendalian parameter lainnya dan bersifat toksik. Amonia beracun karena
menyebabkan tingginya pH dalam darah sehingga berpengaruh pada reaksi katalis
enzim dan membran (Boyd, 1991).

Tingginya kandungan amonia akan menggangu proses pertumbuhan dan
perkembangan udang bahkan akan menyebabkan kematian. Sebelum udang
mengalami kematian tingginya kandungan amonia akan merusak jaringan insang,
yang di tandai dengan lempeng insang membengkak sehingga fungsi sebagai alat
pernapasan terganggu. Hal ini di perkuat dengan pendapat Wikins, (1976); Boyd,
(1991) dalam Abdul Mansyur (2009:164) mengemukakan bahwa kandungan
amoniak yang aman untuk budidaya udang vaname adalah dibawah 0,1 ppm.
Selanjutnya Boyd dan Fast, (1992) dalam Markus Mangampa, (2011:4)
mengatakan bahwa kosentrasi NH; lebih dari 1,0 mg/l dapat menyebabkan
kematian pada udang, sedangkan pada kosentasi lebih dari 0,1 mg/l dapat
berpengaruh negatif pada pertumbuhan udang. Terjadinya penurunan amonia

kemungkinan banyak dikonsumsi oleh bakteri ataupun plankton yang tumbuh di
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tambak tersebut. Bakteri heterotrof sangat aktif menggunakan amoniak, terlebih
jika tersedia sumber karbohidrat dan oksigen yang cukup (Samocha et al., 2006).

Menurut Effendi (2003), menyatakan bahwa dalam perairan, presentase
amonia bebas akan meningkat seiring peningkatan pH dan temperatur. Pada pH
tinggi, amonia terdapat dalam jumlah yang lebih banyak. Sebaliknya jika pH
rendah, nilai amonia akan lebih sedikit. Sedangkan temperatur, semakin tinggi
temperatur akan semakin banyak pula nilai amonia dalam perairan. Sebaliknya
semakin menurun temperatur, semakin besar jumlah amonia yang akan terionisasi
menjadi ammonium. Kordi (2009) dalam Silaban et al (2012), yang menyatakan
bahwa presentase amonia dalam perairan akan semakin meningkat seiring
meningkatnya pH air. Pada saat pH tinggi ammonium yang terbentuk tidak
terionisasi.

Nitrit merupakan bentuk peralihan antara amonia dan nitrat. Toleransi
udang di suatu perairan terhadap faktor pembatas bervariasi. Hal ini diperkuat
dengan penjelasan Buwono, (1993:23) dalam Abdul Mansyur, (2009:164) yang
mengatakan bahwa batas toleransi udang terhadap kandungan nitrit dalam air
adalah 0,15 - 0,1 ppm dan di tambak pembesaran sebaiknya dipertahankan hingga
0 ppm. Sedangkan menurut Suprapto, (2005) dan Adiwijaya, et al, (2003) dalam
Markus Mangampa, (2009:50) mengatakan bahwa kandungan nitrit yang dapat
ditoleransikan oleh udang vaname verkisar 0,1 - 1 ppm dan 0,01 - 0,05 ppm.
Selanjutnya menurut Haliman dan Adijaya, (2005) dan Clifford, (1994) dalam
Markus Mangampa, (2009) mengemukakan bahwa kandungan nitrit yang optimal

untuk budidaya udang vanamme adalah <0,1 ppm dan >0,1 ppm. Sedangkan
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menurut Sulistinarto (2008), menyatakan bahwa konsentrasi nitrit bagi udang <9 —
0,3 ppm.

Meningkatnya kandungan nitrit pada suatu perairan tambak dipengaruhi
oleh banyak faktor. Hal ini sangat sesuai dengan pendapat Kordi dan Andi, (2007:
63) dan Nana Edi, (2007) yang mengemukakan bahwa jika di suatu perairan
tambak tambak memiliki pH air dan salinitas tambak yang rendah maka daya
racun nitrit akan meningkat, sehingga berpengaruh terhadap kandungan amonia.
Faktor lain yang dapat menyebabkan kandungan NO, tinggi adalah air hujan.
NO, terdapat di atmosfer dan selanjutnya turun ke bumi bersama air hujan
sehingga berdampak pada tingginya kandungan NO, di tambak.

Darti dan iwan, (2006) menyebutkan bahwa penyebab tingginya kadar
nitrit antara lain kepadatan yang terlalu tinggi sehingga banyak pembusukan dari
kotoran atau feses maupun sisa pakan. Kadar nitrit sebaiknya dijaga pada ksaran
normal untuk mengantisipasi tingkat kematian udang akibat keracunan nitrit.
Nitrit beracun karena dapat mengoksidasi Fe** di dalam hemoglobin dimana
dalam bentuk ini hemoglobin mengikat oksigen sangat rendah dan berpengaruh
terhadap transport oksigen dalam darah serta dapat menyebabkan kerusakan pada
jaringan tubuh organisme (Kordi & Tancung, 2007). Dengan demikian
konsentrasi nitrit pada petak A dan petak B sangat tidak sesuai untuk budidaya
udang vaname.

Hasil pengamatan kandungan nitrat dalam petak tambak cenderung
meningkat seiring dengan waktu pemeliharaan dan seiring dengan pemberian

pakan dan protein yang tinggi. Konsentrasi nitrat dalam budidaya yang optimal
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0,25 — 1,0 ppm (Boyd, 2002). Standar kualitas air untuk budidaya udang vanamei
dari WWF (2011) disebutkan bahwa NO3 pada budidaya vanamei adalah <75
mg/l. Menurut Effendi, (2003) nitrat adalah nutrient utama bagi pertumbuhan.
Konsentrasi nitrat yang tinggi dalam perairan akan menstimulasi pertumbuhan
serta perkembangan organisme di perairan apabila di dukung oleh ketersediaan
nutrient (Alaerst & Sartika,1987).
4.3. Parameter Penunjang

Air merupakan media tumbuh dari udang vaname dimana kualitasnya
sangat menentukan pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya, sehingga perlu
dijaga kualitas air tersebut. Beberapa parameter penunjang yang diukur selama
penelitian berlangsung adalah suhu, pH, salinitas, kecerahan dan tinggi air. Hasil
pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kisaran parameter peubah selama penelitian.

NG Parameter Kisaran yang di peroleh SNI 01.7246-2006
" Penunjang Petak A Petak B
1. Suhu (°C) 24,9-31,3 18,9-31,2 28,5-315
2. pH 6,5-75 6,5-7 75-85
3. Salinitas (ppt) 22 - 33 25-34 15-25
4.  Kecerahan 14 — 37 13-33 30-45
5. Tinggi Air 111143 110 - 147 -

Hasil pengukuran parameter penunjang selama penelitian yaitu nilai suhu
diperoleh yaitu berkisar antara 18,9 — 31,2°C. Nilai ini menunjukkan suhu air
berada dalam kondisi kurang optimal untuk pertumbuhan udang vaname. Menurut
Suprapto (2005) bahwa suhu optimal untuk budidaya udang vaname berkisar 27 -

32°C. Sesuai SNI 01-7246-2006, suhu air untuk budidaya ditambak berkisar
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antara 28,5 - 31,5 °C. Hal ini sesuai dengan pernyataan Baliao dan Siri (2002)
dalam Amirna dkk. (2013) yang menyatakan bahwa kondisi suhu yang ideal bagi
kehidupan udang vaname adalah air yang mempunyai suhu berkisar 28 - 31 °C.
Penurunan suhu juga terlihat pada tabel 3. Penurunan suhu terjadi dikarenakan
saat pengukuran kualitas air sering terjadi hujan yang menyebabkan turunya suhu
air tambak.

Nilai pH akan mempengaruhi proses-proses biokimia perairan, misalnya
proses nitrifikasi akan berakhir jika pH rendah (Effendi, 2003). Hasil pengukuran
pH yang diperoleh selama penelitian yaitu berkisar antara 6,5 — 7,5. Kondisi pH
air yang optimal untuk budidaya vaname berkisar 7,3 — 8,5 (Suprapto, 2005),
namun udang vaname memiliki toleransi pH 6,5 — 9 (Wyban and Sweeny, 1991).
Hal ini sesuai dengan pendapat Delgado et al. (2001) dalam Arief dkk. (2014)
bahwa lactobacillus akan mengubah karbohidrat menjadi asam laktat, kemudian
asam laktat dapat menciptakan suasana pH yang lebih rendah. pH air ikut
menentukan proses pertumbuhan dan perkembangan organisme air baik kualitas
maupun segi ukuran sebelum di panen. Haliman & Adijaya (2005) mengatakan
bahwa kisaran nilai pH yang ideal untuk pertumbuhan udang adalah 7,5 - 8,5 dan
udang masih dapat tumbuh pada kisaran pH 6,5 - 8,9. Jadi nilai pH selama
pemeliharaan masih berada dalam kisaran yang dapat menunjang budidaya udang
vaname di tambak.

Hasil pengukuran salinitas diperoleh nilai yang berkisar antara 22 - 34%o.
Nilai ini menunjukkan salinitas air masih berada dalam kisaran yang dapat

ditoleransi oleh udang vaname dikarenakan udang vaname mampu hidup pada
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salinitas yang luas (eury-haline). Hal ini sesuai dengan pernyataan Saoud et al.
(2003) bahwa udang vaname mampu hidup pada kisaran salinitas lebar yaitu 0,5 —
60 ppt. Dan Hal ini didukung oleh Suyanto dan Mujiman (1999) dalam Mariska
(2002), yang menyatakan bahwa kisaran salinitas optimum bagi pertumbuhan
udang adalah 0 — 35%o.

Nilai kecerahan yang diperoleh selama penelitan berkisar antara 13 — 37.
Kecerahan air yang disarankan untuk budidaya vaname ditambak dalam SNI 01-7246-
2006 adalah 30-40 cm. Nilai kecerahan lebih dari 40 cm dinyatakan sebagai kecerahan
terlalu tinggi ditandai dengan dasar tambak terlihat dengan kasat mata. Nilai kecerahan <
20 cm, indikasi media perairan budidaya terlalu keruh. Berkurangnya kecerahan air
tambak diakibatkan bahan organic seperti plankton dan anorganik baik yang tersuspensi

maupun terlarut seperti lumpur, pasir halus dan oleh mikroorganisme.Apabila suatu
perairan tambak memiliki tingkat kecerahan yang rendah akan mengakibatkan
penetrasi sinar matahari terhambat sehingga menyebabkan stres pada udang.

Pada perairan tambak kecerahan air erat hubungannya dan berbanding
terbalik dengan kelimpahan plankton terutama jenis fitoplankton, atau dengan
kata lain semakin tinggi tingkat kecerahan maka kelimpahan fitoplankton akan
semakin rendah dan sebaliknya semakin rendah tingkat kecerahan maka
kelimpahan fitoplankton pun akan semakin meningkat. Menurut Effendi (2003)
menjelaskan bahwa nilai kecerahan sangat dipengaruhi oleh waktu pengukuran,
padatan tersuspensi, keadaan cuaca, kekeruhan dan Kketelitian orang yang

melakukan pengukuran.
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5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat di kesimpulan
bahwa pemberian Lactobacillus sp. dengan dosis yang berbeda terjadi perubahan
penurunan dan peningkatan konsentasi amonia, nitrit dan nitrat serta parameter
penunjang. Dapat dilihat pada grafik bahwa pemberian Lactobacillus sp. dengan
dosis 1 ppm pada petak B masih layak untuk pertumbuhan udang vaname.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Melihat penerapan Lactobacillus sp. yang dilakukan pada saat penelitian maka
di sarankan agar pemberian dosis Lactobacillus sp. ditingkatkan sesuai dengan
luas tambak dapat sehingga dapat dijadikan acuan dalam upaya optimalisi
konsentrasi amonia, nitrit dan nitrat dalam budidaya udang vaname.

2. Sebaiknya pemberian pakan harus di maksimalkan agar pakan yang tidak
termakan oleh udang secara berkelanjutan tidak terakumulasi di dasar tambak

menjadi amonia yang bersifat toksik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambar Alat yang digunakan selama penelitian.

Gambar 2. Alat pengukuran salinitas
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Gambar 3. Alat pengukuran pH

£
2y

Ui

Gambar 4. Alat pengukuran pH
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Gambar 6. Kincir
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Gambar 8. Ember yang digunakan pada saat kultur Lactobacillus sp.
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Lampiran 2. Gambar Bahan yang digunakan selama penelitian.

Gambar 10. Ragi

34



Super EAc

Gambar 11. Biang Bakteri
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Gambar 12. Molase
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Lampiran 3. Data pengukuran parameter penunjang selama penelitian.

Parameter Peubah
No. Kecerahan Salinitas Suhu (°C) pH Tinggi Air
Hari/Tanggal Petak

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore
1.  Senin, 18/12/2017 A 20 20 34 31 27,6 29.0 961 10,56 120 120
B 14 18 30 30 27,7 28,7 964 10,57 119 117

2.  Sdasa, 19/12/2017 A 17 - 30 - 27,2 - 7 - 123 -
B 15 18 30 - 27,6 - 7 - 120 135
3. Rabu, 20/12/2017 A 20 18 30 30 26,6 26,7 7 - 134 135
B 20 17 30 31 26,4 26,6 7 - 137 137

4. Kamis, 21/12/2017 A - - - - - - - - - -
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10.

11.

Jumat, 22/12/2017

Sabtu, 23/12/2017

Minggu, 24/12/2017

Senin, 25/12/2017

Selasa, 26/12/2017

Rabu, 27/12/2017

Kamis, 28/12/2017

18

13

18

17

23

18

22

20

20

20

22

25

23

25

19

13

19

18

20

18

18

18

18

20

18

22

29

27

27

29

26

27

25

27

30

29

29

30

30

30

26

29

27

28

25

25

25

22

25

28

27

30

25,2
251
25,5
251
259
25,7
27,8
27,7
28,9
28,8
28,9
18,9
27,9

28,0

25,9
25,8
26,7
26,5
29,5
29,2
30,9
30,8
30,7
31,2
29,5

29,7

7,5

6,5

143

147

142

144

111

110

111

110

128

120

124

134

124

133

141

145

110

113

110

110

120

110

125

135

124

133
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Jumat, 29/12/2017

Sabtu, 30/12/2017

Minggu, 31/12/2017

Senin, 0/01/2018

Selasa, 02/01/2018

Rabu, 03/01/2018

Kamis, 04/01/2018

30

24

37

33

22

20

24

26

28

28

20

23

19

20

25

30

25

30

22

23

29

26

20

23

24

23

18

20

29

30

27

30

29

30

29

30

26

30

27

30

26

30

26

26

25

28

25

29

25

27

26

29

27

27

29

30

27,1
27,1
28,3
28,1
28,2
28,0
27,7
27,7
28,4
28,1
28,8
28,0
28,4

28,3

30,0
29,8
30,5
30,2
29,6
29,3
30,7
29,9
31,3
30,8
29,4
29,7
29,4

29,0

125

133

123

127

123

128

120

124

118

126

119

120

115

131

125

130

121

127

123

127

120

128

120

120

120

120

125

135
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19.

20.

21.

22.

Jumat, 05/01/2018

Sabtu, 06/01/2018

Minggu, 07/01/2018

Senin, 08/01/2018

A

A

A

A

20

22

25

26

16

25

21

28

15

20

15

20

14

20

23

23

30

32

30

31

30

33

30

30

27

25

28

31

30

29

29

30

29,3
28,7
24,9
24,9
28,5
28,4
27,9

27,6

30,6
30,5
30,2
30,5
29,3
29,1
30,1

29,9

123

132

123

129

118

125

130

126

121

131

120

128

130

137
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